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MOTTO 

 

“Belajarlah menghargai diri sendiri,  

jika ingin dihargai oleh orang lain” 

(Febri Mardhiatus Sa’diyah) 

 

 

“ilmu tanpa diamalkan bagaikan pohon yang tak berbuah”1 

  

                                                           
1
Riza Pahlevi, “ilmu yang tidak diamalkan bagaikan pohon yang tidak 

berbuah” http://bankriza.blogspot.com/2015/04/ilmu-tanpa-amal-bagaikan-pohon-

tak.html, diakses pada 15 Januari 2019 

http://bankriza.blogspot.com/2015/04/ilmu-tanpa-amal-bagaikan-pohon-tak.html
http://bankriza.blogspot.com/2015/04/ilmu-tanpa-amal-bagaikan-pohon-tak.html
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ABSTRAK 

Indonesia merupakan negara agraris yang sebagian besar 

penduduknya bermata pencaharian di bidang pertanian. Pangan 

merupakan kebutuhan pokok yang mendasar bagi kelangsungan 

hidup manusia. Pangan adalah segala sesuatu yang berasal dari 

tanaman, ternak, dan ikan untuk memenuhi kebutuhan akan 

karbohidrat, protein, lemak, vitamin dan mineral yang bermanfaat 

bagi kesehatan. Di daerah pesesaan, masyarakat memanfaatkan 

lumbung yang digunakan untuk mengatasi kerawanana pangan 

masyarakat. Salah satu desa yang memiliki lumbung padi yaitu 

Dusun Geneng, Desa Jambakan, Bayat, Klaten. 

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan adanya 

konsep pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan pangan 

melalui program lumbung padi di Dusun Geneng. Selain itu, 

penelitian ini akan mendeskripsikan implementasi, hasil dan dampak 

dari adanya lumbung padi dalam mengatasi kerawanan pangan. 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatis. Teknik penarikan 

informannya menggunakan teknik kriteria. Pengumpulan data dalam 

penelitian ini menggunakan tringulasi sumber dan dianalisis melalui 

proses reduksi data, penyajian data, kemudian penarikan kesimpulan.  

Kesimpulan dari penelitian ini, Pertama,Pemberdayaan 

perempuan dalam menjaga ketahanan pangan melalui program 

lumbung padi merupakan salah satu usaha warga Desa Jambakan 

sejak tahun 1996 dengan memberdayakan perempuan untuk infaq 

padi kering hasil panen yang disimpan ke dalam lumbung padi “Sido 

Barokah” untuk dipergunakan memenuhi kebutuhan pada musik 

kemarau atau paceklik. Kedua, proses implementasi menciptakan 

pastisipasi perempuan terlibat aktif dalam pengelolaan lumbung dan 

mampu menjaga kerawanan pangan di Dusun Geneng.Ketiga,untuk 

hasil terbagi menjadi dua programyaitu: Pertama Simpan Pinjam 

Padi. Dengan adanya infaq padi, masyarakat Geneng tercukupi 

kebutuhan pangan pada musim kemarau, bisa menyantuni anak 

yatim, terbentuknya kepengurusan resmi, pengetahuan managemen 

administrasi, terciptanya managemen yang transparan, adanya 

sertifikat tanah dan gedung atas namalumbung, pembangunan 

gedung lumbung, dan bantuan pembangunan TPA. Kedua 

Peminjaman Modal, sejak tahun 2009 Lumbung Padi “Sido 

Barokah” mendapatkan bantuan dana dari Dinas Pemerintah 
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Ketahanan Pangan Kabupaten Klaten. Dana tersebut digunakan 

untuk membangun gedung, memberikan pinjaman uang kepada 

masyarakat Geneng, memberikan sumbangan dana untuk 

pembangunan gedung TPA. Dan yang keempat dampak yang 

dirasakan dari pemberdayaan perempuan yaitu: pada saat musim 

kemarau masyarakat tidak bergantung pada bantuan pemerintah 

berupa beras raskin, masyarakat tidak perlu berhutang uang ke luar, 

mampu menciptakan kesejahteraan sosial, sistem organisasi semakin 

mudah, administrasi menjadi disiplin, mampu mengetahui tolak ukur 

produksi, memiliki gedung sendiri sehingga produksi lumbung 

terpusat di gedung, serta mampu meningkatkan semangat belajar 

mengaji anak-anak dengan adanya gedung TPA yang baru. 

 
Kata Kunci: Pemberdayaan Perempuan, Lumbung Padi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Judul skripsi ini adalah Pemberdayaan Perempuan 

Dalam Menjaga Ketahanan Pangan Melalui Program 

Lumbung Padi di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

Untuk menghindari kekeliruan dan pemahaman tentang skripsi 

ini maka perlu dijabarkan beberapa istilah yang terdapat dalam 

judul di atas, sebagai berikut: 

1. Pemberdayaan Perempuan 

Pemberdayaan secara konseptual berasal dari kata 

“power” yang artinya keberdayaan atau kekuasaan.
1
 

Pemberdayaan adalah upaya yang dilakukan oleh seseorang 

atau individu, kelompok, atau suatu komunitas yang 

berusaha mengontrol kehidupan dan berusaha menciptakan 

masa depan sesuai dengan keinginan mereka.
2
  

Pemberdayaan perempuan adalah upaya memotivasi diri dan 

membangkitkan kesadaran untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki.
3
 

Tujuan adanya pemberdayaan perempuan bukan untuk 

lebih unggul dari pada laki-laki atau mendominasi antara 

                                                           
1
 Edi Suharto, “Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat”, 

(Bandung: PT Refika Aditama. 2009), hlm. 57.  
2
 Alfitri, “ Community Development Teori dan Aplikasi “, (Yokyakarta: 

Pustaka pelajar. 2011), hlm. 103. 
3
Ibid., hlm. 103. 



2 

 

yang satu dengan yang lainnya. Pemberdayaan perempuan 

bertujuan untuk mengidentifikasi dan menggali kapasitas dari 

seorang perempuan. Selain itu, pemberdayaan perempuan 

juga bertujuan meningkatkan kemandirian dan kekuatan 

internalnya. Dengan pemberdayaan tersebut perempuan 

mampu berperan bukan hanya dalam interen keluarga akan 

tetapi juga mampu berperan di dalam lingkup masyarakat 

luas.
4
 

Menurut penulis, pemberdayaan perempuan adalah 

upaya untuk mengidentifikasi dan menggali potensi yang 

dimiliki oleh seorang perempuan untuk meningkatkan 

kemandirian dan mengembangkan dirinya, sehingga 

perempuan akan memiliki kapasitas yang lebih untuk 

mengembangkan dirinya bukan hanya dalam lingkup 

keluarga akan tetapi juga masyarakat. 

2. Ketahanan Pangan 

Pangan merupakan segala sesuatu yang berasal dari 

sumber air dan hayati, diolah maupun tidak diolah yang 

digunakan sebagai makanan dan minuman bagi konsumsi 

manusia, termasuk bahan tambahan pangan, bahan baku 

pangan, dan bahan lainnya yang digunakan dalam proses 

penyiapan pengolahan dan/atau pembuatan pangan atau 

minuman.
5
 Sedangkan ketahanan pangan adalah suatu 

                                                           
4
 Bagong Suyanto, “Perangkap Kemiskinan: Problem dan Strategi 

Pengentasannya”, (Yogyakarta: Aditya Media. 1996), hlm. 103. 
5
Ibid 
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kondisi di mana terpenuhiya pangan bagi rumah tangga yang 

tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik dari 

mutunya maupun jumlahnya, merata, aman, dan terjangkau.
6
 

Dari pengertian di atas, peneliti menyimpulkan bahwa 

ketahanan pangan adalah upaya untuk menjaga ketersediaan 

pangan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan konsumsi 

manusia baik dilingkup keluarga maupun masyarakat luas 

dan baik dari kualitas maupun kuantitasnya. 

3. Program Lumbung Padi 

Program dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) 

merupakan suatu rancangan yang dijalankan baik dari asas 

atau usaha dalam ketatanegaraan, perekonomian, dan 

sebagainya.
7
 Sedangkan, lumbung dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan tempat untuk 

menyimpan hasil pertanian dengan bentuk rumah panggung 

dan memiliki dinding berupa anyaman bambu.
8
 Lumbung 

padi merupakan lembaga cadangan pangan berupa padi yang 

                                                           
6
  Pemerintah RI, “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 68 

Tahun 2002 Tentang Ketahanan 

Pangan”,https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU18-2012Pangan.pdf, diakses 29 

Oktober 2018 
7
 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, 

https://kbbi.web.id/program, diakses tanggal 18 Oktober 2018. 
8
 Ebta Setiawan, “Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online”, 

https://kbbi.web.id/lumbung, diakses tanggal 18 Oktober 2018. 

https://luk.staff.ugm.ac.id/atur/UU18-2012Pangan.pdf
https://kbbi.web.id/lumbung
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berada di pedesaan yang memiliki peran untuk mengatasi 

kerawanan pangan masyarakat.
9
 

Program lumbung padi adalah suatu program yang telah 

dijalankan sejak tahun 1996 di Dusun Geneng, Desa 

Jambakan, Bayat, Klaten, yang bertujuan untuk menyimpan 

hasil pertanian dari masyarakat yang berupa padi. 

Masyarakat memiliki kesadaran untuk menyimpan hasil 

pertanian mereka agar mampu memenuhi kebutuhan pangan 

pada musim paceklik datang. Berawal dari keasadaran warga, 

dibentuklah lumbung dengan nama “Lumbung Sido 

Barokah” yang digunakan sebagai tempat untuk menyimpan 

hasil infak padi warga Dusun Geneng. Pengelolaan lumbung 

tersebut dilakukan oleh perempuan, mulai dari proses 

produksi (pengumpulan padi), managemen penglolaan 

lumbung dan pendistribusian padi pada musim paceklik 

dilakukan oleh perempuan. 

Jadi, yang dimaksud dengan judul “Pemberdayaan 

Perempuan Dalam Menjaga Ketahanan Pangan Melalui 

Program Lumbung Padi di Dusun Geneng, Jambakan, 

Bayat, Klaten” adalah suatu penelitian untuk mengkaji 

perihal pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 

pangan melalui program infaq hasil padi untuk disimpan 

                                                           
9
 Muchjidin, dkk, “Lumbung Pangan Masyarakat: Keberadaan dan 

Perannya Dalam Penanggulangan Kerawanan Pangan”, 

https://media.neliti.com/media/publications/69408-ID-lumbung-pangan-

masyarakat-keberadaan-dan.pdf, diakses pada 29 Oktober 2018.  

https://media.neliti.com/media/publications/69408-ID-lumbung-pangan-masyarakat-keberadaan-dan.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/69408-ID-lumbung-pangan-masyarakat-keberadaan-dan.pdf
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dalam suatu wadah yang berupa lumbung. Kajian ini 

difokuskan pada konsep, implementasi, hasil, dan 

dampaknya. 

 

B. Latar Belakang 

Kemiskinan menjadi salah satu dari tujuh belas tujuan 

yang ingin diselesaikan dalam program Sustainable Development 

Goals (SDG’s). Kemiskinan selalu dipandang sebagai masalah 

yang serius diberbagai negara-negara di dunia, salah satunya di 

Indonesia. Problematika tersebut, tidak hanya merujuk pada 

dimensi ekonomi saja, akan tetapi merujuk pada kehidupan sosial 

bermasyarakat. Sebagaimana diartikan oleh Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB), bahwa kemiskinan bukan hanya dipandang dari 

sisi finansial, melainkan adanya kondisi bahwa seseorang 

kehilangan martabat manusia, hilangnya kesempatan, dan 

kurangnya kapasitas berpartisipasi secara aktif dalam lingkungan 

sosial. Sebagai contoh seorang perempuan akan dikatakan miskin 

apabila terjadi kerawanan pangan dan seorang laki-laki akan 

dikatakan miskin apabila tidak memiliki material.
10

 

Data Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan bahwa 

jumlah penduduk miskin pada Maret tahun 2018 sebesar 25,95 

juta orang, menurun dari data maret 2017 yaitu 26,58 juta orang. 

                                                           
10

  Agung Utama, dkk, Model Pemberdayaan perempuan Miskin 

Melalui Pelatihn Keirausahaan Berbasis Potensi lokal di Kecamatan Wedi 

Kabupaten Klaten, https://media.neliti.com/media/publications/18322-ID-

model-pemberdayaan-perempuan-miskin-melalui-pelatihan-kewirausahaan-

berbasis-pot.pdf (Diakses 18 Oktober 2018) 

https://media.neliti.com/media/publications/18322-ID-model-pemberdayaan-perempuan-miskin-melalui-pelatihan-kewirausahaan-berbasis-pot.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/18322-ID-model-pemberdayaan-perempuan-miskin-melalui-pelatihan-kewirausahaan-berbasis-pot.pdf
https://media.neliti.com/media/publications/18322-ID-model-pemberdayaan-perempuan-miskin-melalui-pelatihan-kewirausahaan-berbasis-pot.pdf
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Kemiskinan tersebut diartikan sebagai ketidak mampuan 

masyarakat dalam memenuhi kebutuhan dasar, yaitu berupa 

pengeluaran. Artinya, orang yang memiliki pengeluaran di bawah 

rata-rata garis kemiskinan, maka dikatakan miskin. Penyumbang 

penduduk miskin terbesar berasal dari desa. Program-program 

pembangunan perlu ditingkatkan dan diawasi secara 

berkesinambungan untuk mengurangi adanya ketimpangan 

kemiskinan.  

 

Berdasarkan data di atas dapat dibaca bahwa tingginya 

harga bahan pangan diakibatkan kurangnya produksi dalam 

negeri dan hal tersebut akan berdampak pada inflasi. Untuk 

mencegah terjadinya inflasi, maka pemerintah harus memastikan 

kebutuhan bahan pangan masyarakat seluruh wilayah Indonesia 
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tercukupi. Pada periode bulan Mei-Desember 2017, beberapa 

bahan pokok relatif mengalami kenaikan harga, diantaranya 

beras, garam, daging sapi, susu, dan kedelai. Kenaikan harga 

tersebut dipengaruhi oleh jumlah permintaan yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan jumlah produksi.
11

 

Beras adalah bahan pangan yang mengalami kenaikan 

harga dipasaran cukup signifikan hingga pada awal 2018, terlebih 

jenis beras medium. Berdasarkan data dari Kementerian 

Perdagangan, harga beras medium dipasaran pada awal juli 2017 

sebesar Rp10.574 per kilogram, pada bulan November 2017 

meningkat menjadi Rp10.794 per kilogram. Bahkan pada awal 

bulan Januari 2018, naik menjadi Rp11.041 per kilogram. 

Naiknya harga beras menjadi sorotan dari berbagai pihak.
12

 

Pemerintah harus lebih fokus dalam menyoroti kemudahan akses 

bagi para petani menuju pasar tradisional. Hal tersebut karena 

para petani sebagai produsen beras pertama, akan tetapi dalam 

menjual hasilnya dengan harga yang tergolong rendah. 

Panjangnya rantai distribusi beras mengakibatkan harga sampai 

ke tangan konsumen melambung tinggi dari harga pokok 

penjualan petani produksi. 

Rendahnya harga jual padi, berbanding terbalik dengan 

harga beli bahan  pertanian bagi para petani. Akibat dari 

                                                           
11

Ibid,. 
12

  Ratih Rahayu, “Ketika Pangan Malah Berkontribusi Pada 

Kemiskinan”, https://www.wartaekonomi.co.id/read187702/ketika-pangan-

malah-berkontribusi-pada-kemiskinan.html (Diakses pada 15 Januari 

2019) 

https://www.wartaekonomi.co.id/read187702/ketika-pangan-malah-berkontribusi-pada-kemiskinan.html
https://www.wartaekonomi.co.id/read187702/ketika-pangan-malah-berkontribusi-pada-kemiskinan.html
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ketimpangan tersebut akan mempengaruhi kesejahteraan petani. 

Contoh desa yang telah berhasil membuktikan bahwa setiap desa 

mampu memberikan kesejahteraan dan mampu memenuhi 

pangan bagi masyarakatnya yaitu Desa Sukaharja, Kecamatan 

Cibeber, Cianjur. Desa Sukaharja merupakan salah satu desa 

yang memiliki lahan sawah yang luas yaitu 279,7 hektar. 

Mayoritas masyarakatnya bekerja sebagai petani penggarap 

(maro). Artinya, hasil pertanian yang didapatkan oleh petani akan 

dibagi sama 50:50 dengan pemilik lahan. Hasil panen tersebut 

akan dijual kepada tengkulak dan uang hasil penjualannya akan 

digunakan petani untuk memenuhi kebutuhan, seperti biaya 

sekolah anak, menutupi hutang, atau juga memenuhi kebutuhan 

sehari-hari. Karena hasil panen padi mereka jual, tak jarang 

mereka juga menggantungkan makan pada beras miskin (raskin) 

sehingga petani produsen padi mereka yang harusnya tidak perlu 

susah payah memikirkan bahan pangan, justru menjadi net-

konsumen.
13

 

Berawal dari persoalan tersebut, dibentuklah program 

lumbung desa dengan membuat Gabungan Kelompok Tani 

(gapoktan) Al-Ikhwan dengan menggunakan asas koperasi yang 

berbadan hukum untuk membantu memenuhi kebutuhan 

masyarakat. Beberapa program yang dilakukan dalam memenuhi 

                                                           
13

Pertanian Sehat Indonesia, “Lumbung Desa Cianjur: Model 

Pengelolaan Usaha Pertanian untuk Ketahanan Pangan Masyarakat”, 

https://pertaniansehat.com/read/2014/06/26/lumbung-desa-cianjur-model-

pengelolaan-usaha-pertanian-untuk-ketahanan-pangan-masyarakat.html 

(Diakses pada 15 anuari 2019). 
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kebutuhan pangan yaitu: (1) Menajul beras dengan harga 

terangkau. Beras dengan kualitas yang baik dan dengan harga 

yang terjangkau akan membantu masyakat dalam memenuhi 

kebutuhan pangan mereka dan beralih dari raskin. (2) Koperasi 

menerima penyimpanan padi. Pada saat musim panen datang, 

padi akan melimpah sehingga harga jual akan rendah. Dalam 

kondisi tersebut, petani dapat menyimpan hasil panennya ke 

koperasi dan dapat mengambilnya pada musim paceklik datang. 

Pada saat mengambilnya, petani dapat mengambilnya dalam 

bentuk padi, beras atau juga uang dengan harga padi yang sesuai 

pada saat itu. (3) Santunan kepada fakir miskin. Santunan 

tersebut berasal dari 20% keuntungan usaha yang dilakukan 

koperasi.
14

 

Selain di daerah Cianjur, di daerah Jawa Tengan juga 

telah mampu memberdayakan desa untuk menjaga ketahanan 

pangan masyarakatnya. Lebih tepatnya di Dusun Geneng, Desa 

Jambakan, Klaten. Sebutan sebagai salah satu lumbung nasional, 

di mana sektor pertanian merupakan salah satu pilar 

pembangunan, membuat Kabupaten Klaten harus menjaga 

produktivitas hasil panen padi selalu konsisten. Hasil panen padi 

harus terkontrol dengan baik agar mampu memenuhi kebutuhan 

pangan pada saat musim paceklik datang. Salah satu yang 

dilakukan yaitu menciptakan sistem dalam menjaga ketahanan 

pangan, di mana tidak hanya berorientasi pada persoalan 

                                                           
14

Ibid,. 
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produksi, akan tetapi juga menangani permasalahan managemen 

pemberdayaan sumber daya masyarakat untuk menciptakan 

ketahanan pangan
15

. 

Sistem yang telah dibentuk tercerminkan di Dusun 

Geneng, Desa Jambakan di mana masyarakatnya ikut 

berpartisipasi dalam menjaga ketahanan pangan. Masyarakat 

Dusun Geneng mayoritas bekerja sebagai petani padi. Dalam 

setahun, mereka akan memanen padi 2x. Hasil panen sebagian 

akan mereka jual dan sebagian akan mereka simpan untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga. Akan tetapi, ada juga masyarakat 

yang tidak memiliki lahan sawah, sehingga mereka hanya akan 

bekerja kepada tetangganya dalam mengolah lahan sawah. Dari 

pekerjaan tersebut, mereka akan mendapatkan upah uang atau 

juga bisa padi hasil panen. Padi yang didapatkan akan dijual 

untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari. Pada musim paceklik 

datang, mereka akan mengalami kesulitan dalam memenuhi 

kebutuhan pangan. 

Berawal dari permasalahan tersebut, masyarakat tergerak 

untuk menciptakan suatu terobosan agar mampu menciptakan 

ketahanan pangan pada musim paceklik datang dan mampu 

meringankan beban saudara mereka. Pemahaman masyarakat 

bahwa rezeki yang mereka miliki ada sebagian hak dari saudara 

mereka. Oleh karena itu bagian tersebut harus mereka berikan. 

                                                           
15

 Munhijat Rachmat, dkk, “ Lumbung Pangan Masyarakat: 

Keberadaan dan Perannya Dalam Penanggulangan Kerawanan Pangan”, 

jurnal Forum Penelitian Agro Ekonomi, Vol. 29 No. 1 (Juli, 2011), hlm.  44.  
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Bergerak dari perkumpulan pengajian warga di  masjid Al-Ikhlas, 

ibu-ibu menyetorkan sebagian hasil panen berupa padi kering ke 

masjid dan dibentulah suatu lumbung. Lumbung yang dibentuk 

diberinama “Lumbung Sido Barokah” yang digunakan untuk 

menyimpan hasil infaq padi masyarakat. Akumulasi padi yang 

didapatkan awalnya digunakan untuk mengembangkan 

infrastruktur masjid, untuk kegiatan masjid dan untuk membantu 

warga yang membutuhkan. Pada langkah awal proses penyetoran 

hasil panen padi mengalami penurunan, karena memang tidak ada 

ikatan yang membuat mereka harus menyetorkan hasil panen 

mereka ke masjid.
16

 

Langkah yang dilakukan jamaah ibu-ibu pada saat 

masyarakat belum menyetorkan hasil panen mereka, makan akan 

ada para pemuda yang datang ke rumah mereka untuk mengambil 

hasil panen. Jumlah setoran tidak mengikat atau sesuai keikhlasan 

dari masyarakat. Dalam sekali panen, padi yang terkumpul bisa 

diakumulasikan sampai 3 kuintal padi kering. Padi tersebut 

disimpan di salah satu rumah warga, karena masjid tidak mampu 

menampung. Dalam mengelola sirkulasi padi dilakukan oleh ibu-

ibu jamaah. Hingga pada tahun 1996, dibentuklah kepengurusan 

dengan dibentuk ketua, bendahara dan anggota untuk mengatur 

manajemen pengelolaan lumbung. Ketua bertugas untuk 

                                                           
16

 Wawancara dengan ibu Sri Rahayu, selaku Bendahara Lumbung Sido 

Barokah, 8 Desember 2018 
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mengoordinasi aktivitas lumbung, mulai dari proses produksi, 

pemasukan, pengeluaran sampai administrasi.
17

 

Dengan pembentukan kepengurusan lumbung, ditentukan 

juga pola produksi dan distribusi, seperti berapa ketentuan infaq 

padi yang harus disetor pada saat panen datang, bagaimana proses 

penyetoran dan pendistribusian padi, dan beberapa ketentuan 

yang dibentuk dan disepakati oleh masyarakat geneng. Proses 

pemasukkan dan pengeluaran padi dari lumbung dilakukan 

dengan musayawarah warga. Semua itu dikelola oleh ibu-ibu 

jamaah masjid Al-Ikhlas. Dengan sistem yang telah dibentuk dan 

disepakati, infaq padi akan rutin disimpan oleh masyarakat ke 

lumbung 2x dalam setahun, sehingga akumulasi padi yang 

dimiliki lumbung terus meningkat dan mampu memenuhi 

kebutuhan pangan masyarakat Dusun Geneng. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan cita-cita SDG’s dalam menanggulangi 

kemiskinan dan kelaparan serta mendorong kesetaraan gender 

dan pemberdayaan perempuan, Dusun Geneng telah membuat 

suatu proses untuk memecahkan masalah tersebut. Oleh karena 

itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan membuat 

rumusan masalah, yaitu: 

                                                           
17

Ibid,. 
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1. Bagaimana konsep pemberdayaan perempuan dalam 

menjaga ketahanan pangan melalui program lumbung padi 

di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten? 

2. Bagaimana implementasi pemberdayaan perempuan dalam 

menjaga ketahanan pangan melalui program lumbung padi 

di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten? 

3. Bagaimana hasil yang dirasakan oleh warga Dusun Geneng, 

Jambakan, Bayat, Klaten setelah dilakukan penanganan 

ketahanan pangan melalui program lumbung padi? 

4. Bagaimana dampak dari adanya pemberdayaan perempuan 

terhadap ketahanan pangan melalui program lumbung padi 

di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Di dalam sebuah penelitian atau karya ilmiah, tujuan 

merupakan komponen serta dasar utama dari penulisan penelitian 

tersebut. Beberapa faktor yang mendasari penelitian ini sehingga 

penting untuk dijawab adalah sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan konsep pemberdayaan perempuan dalam 

menjaga ketahanan pangan melalui program lumbung padi 

di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

2. Mendeskripsikan implementasi pemberdayaan perempuan 

dalam menjaga ketahanan pangan melalui program 

lumbung padi di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

3.  Mendeskripsikan hasil yang dirasakan oleh masyarakat 

Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten setelah dilakukan 
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penanganan ketahanan pangan melalui program lumbung 

padi. 

4. Mendeskripsikan dampak dari adanya pemberdayaan 

perempuan terhadap ketahanan pangan melalui program 

lumbung padi di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, penulis bagi ke 

dalam dua hal yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Peneliti berharap dari penelitian ini mampu memperkaya 

pengetahuan atau keilmuan dalam penelitian dibidang 

sosial khususnya bagi program studi Pengembangan 

Masyarakat Islam (PMI). 

b. Peneliti berharap bahwa penelitian ini dapat menjadi 

bahan komparasi untuk penelitian-penelitian 

pemberdayaan terkhusus pemberdayaan perempuan 

dalam menjaga ketahanan pangan melalui program 

lumbung padi.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, peneliti 

berharap penelitian ini mampu memberikan kontribusi 

dalam pengembangan keilmuan pemberdayaan 

masyarakat, khususnya lebih fokus pada konsep 

pemberdayaan perempuan dalam pengentasan 

kemiskinan. Bagi masyarakat umum, penelitian ini 
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diharapkan memberikan pengetahuan dalam menjaga 

ketahanan pangan. 

b. Bagi warga Dusun Geneng, diharapkan dari adanya 

penelitian ini mampu memberikan gambaran konsep 

pemberdayaan yang dilakukan serta manfaat positif 

maupun negatif dari adanya program yang terlah 

dilakukan.  Selain itu, adanya penelitian ini bisa 

dijadikan bahan evaluasi bagi warga Dusun Geneng 

untuk lebih meningkatkan kualitas dan kuantitas 

penanggulangan kemiskinan dalam menjaga ketahanan 

pangan. 

c. Bagi pemerintah Desa Jambakan, akan memberikan 

gambaran bahwa konsep pemberdayaan perempuan yang 

dilakukan di Dusun Geneng merupakan contoh 

penanggulangan kemiskinan dan mampu dijadikan 

sebagai acuan untuk membuat dusun-dusun lain bisa 

lebih mandiri dalam menjaga ketahanan pangan. 

 

F. Kajian Pustaka 

Untuk melihat keaslian dari hasil penelitian ini, maka 

perlu disajikan hasil penelitian terdahulu yang penelitiannya 

berkaitan dengan fokus penelitian ini. Adanya tinjauan terhadap 

penelitian terdahulu selain sebagai bahan acuan untuk 

mengurangi adanya kesamaan dalam fokus penelitian, juga 

dijadikan sebagai metode untuk menemukan pembaharuan 
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metode penelitian dengan penelitian terdahulu. Berikut beberapa 

penelitian yaitu: 

Pertama, penelitian skripsi yang dilakukan oleh Khana Di 

Andini yang berjudul “Perempuan Sebagai Agen Pemberdayaan 

Ekonomi dan Kesehatan Masyarakat di Dusun Pakem Kelurahan 

Tamanmartani Kecamatan Kalasan DIY”.
18

Penelitian ini 

mengkaji tentang peran perempuan dalam meningkatkan ekonomi 

dan kesehatan keluarga. Upaya yang dilakukan yaitu dengan 

melakukan pendampingan dan menjaga kebersihan lingkungan. 

Beberapa kegiatan yang dilakukan oleh kelompok yaitu layanan 

kesehatan di posyandu, pembuatan lahan toga, pengelolaan 

sampah, peminjaman modal usaha, serta dibentuknya kelompok 

usaha perempuan dan pembangunan warung untuk memfasilitasi 

produk Dusun.  

Dengan adanya pendampingan terhadap peran agen 

perempuan Dusun Pakem melalui kegiatan pemberdayaan telah 

menunjukkan bahwa peran seorang perempuan mampu bergerak 

bukan hanya pada peran domestik saja, akan tetapi mampu 

meluaskan perannya pada kegiatan sosial masyarakat tanpa harus 

menghilangkan peran utamanya pada sektor domestik. Kesamaan 

dalam penelitian ini yaitu tentang pemberdayaan perempuan, 

tetapi penelitian Khana Di Andini lebih fokus pada peran 

                                                           
18

 Khana Di Andini, “Perempuan Sebagai Agen Pemberdayaan 

Ekonomi dan Kesehatan Masyarakat Di Dusun Pakem Kelurahan 

Tamanmartani Kecamatan Kalasan DIY”, Skripsi (Yogyakarta: Jurusan 

Kesejahteraan Sosial Fakultas Dakah dan Komunikasi, 2013). 
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perempuan. Sedangkan penelitian saat ini lebih fokus pada 

konsep, implementasi, hasil dan dampak adanya pemberdayaan 

perempuan dalam menjaga ketahanan pangan melalui lumbung 

padi di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

Kedua, penelitian oleh Achmad Alif yang berjudul 

“Pemberdayaan Perempuan Melalui Kelompok Wanita Tani 

Oleh Organisasi Muslimat NU di Desa Andongrejo Kecamatan 

Blora kabupaten Blora”.
19

 Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif yang mengkaji tentang upaya pemberdayaan melalui 

kelompok wanita tani oleh organisasi muslimat NU di Desa 

Andongrejo. Upaya yang dilakukan dalam pemberdayaan 

tersebut diantaranya yaitu program pemanfaatan lahan 

pekarangan, pembibitan pohon jati, dan program pelatihan 

ketrampilan pengolahan pangan non beras.  Selain itu, penelitian 

ini juga membahas kemanfaatan pemberdayaan perempuan dari 

segi sosial, ekonomi, dan psikologis. 

Dari segi sosial manfaat yang diperoleh yaitu perempuan 

memiliki jiwa kemandirian sehingga tidak mudah bergantung 

kepada orang lain. Segi ekonomi perempuan dapat membantu 

penghasilan sehari-hari sehingga mampu meningkatkan 

kesejahteraan keluarga. Manfaat yang ketiga dari segi psikologis 

yaitu perempuan memiliki pengetahuan dan ketrampilan, 
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sehingga mampu memposisikan perannya di dalam masyarakat. 

Letak persamaan dalam penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

tentang  pemberdayaan perempuan, tetapi penelitian Achmad Alif 

lebih memfokuskan pada pemberdayaan kelompok tani dalam 

mengelola dan memanfaatkan lahan. Sedangkan penelitian saat 

ini lebih fokus pada konsep, implementasi, hasil dan dampak 

adanya pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 

pangan melalui lumbung padi di Dusun Geneng, Jambakan, 

Bayat, Klaten. 

Ketiga, skripsi oleh Evi Alfianti yang berjudul 

“Pemberdayaan Perempuan Melalui Program Usaha Sosial 

Ekonomis Produktif Keluarga Miskin (USEP-KM) Oleh Dinas 

Sosial DIY Di Hargorejo Kokap Kulonprogo”.
20

 Penelitian ini 

mencoba mendeskripsikan terkait salah satu program Pemerintah 

yaitu Dinas Sosial Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang 

bertujuan untuk menyelesaikan permasalahan kemiskinan dengan 

cara memberdayakan perempuan rawan sosial melalui program 

Usaha Sosial Ekonomis Produktif Keluarga Miskin (USEP-KM). 

Hasil penelitian tersebut yaitu menggambarkan bahwa program 

memiliki alur yang sangat panjang mulai dari tahap perencanaan 

program, pembinaan sampai tahan monitoring dan evaluasi. 
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DIY Di Hargorejo Kokap Kulonprogo”, ( Yogyakarta: Jurusan Kesejahteraan 
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Selain itu, program yang dilaksanakan beranekaragam 

diantaranya simpan pinjam, pelatihan ketrampilan dan pertemuan 

rutin. Dari adanya program pembinaan tersebut memiliki dampak 

yang cukup baik demi keberlangsungan perekonomian warga 

Desa Hargorejo umumnya dan anggota keompok USEP-KM 

“Binangun Sejahtera” khususnya. Kesamaan dalam penelitian ini 

yaitu dalam pemberdayaan perempuan, akan tetapi penelitian Evi 

Alfianti lebih fokus pada dampak adanya program yang 

dilakukan oleh Dinas Sosial dalam meningkatkan perekonomian 

warga. Sedangkan penelitian saat ini lebih fokus pada konsep, 

implementasi, hasil dan dampak adanya pemberdayaan 

perempuan dalam menjaga ketahanan pangan melalui lumbung 

padi di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

Keempat, skripsi oleh Rosita Masyarah yang berjudul, 

“Pemberdayaan Masyarakat Melalui Lumbung Paceklik “Sedyo 

Makmur” di Dusun Sewon Bantul, Timbulharjo, Sewon, 

Bantul”.
21

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Hasil 

dari penelitian pemberdayaan masyarakat melalui lumbung 

Paceklik “Sedyo Makmur” ditemukan tiga cara. Pertama, 

menciptakan rasa empati antar anggota dalam bentuk menjenguk 

anggota yang sedang sakit atau meninggal dan memberikan dana 

sosial. Kedua, terciptanya komunikasi yang baik dan akrab antara 

                                                           

 
21

 Rosita Masyarah “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Lumbung 
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pengurus dan anggota. Ketiga,  dalam menyelesaikan masalah 

anggota dilibatkan secara langsung dalam mencari solusi 

(problem solving) dengan cara menyampaikan pendapatnya. 

Selain itu, juga ditemukan tiga hasil adanya 

pemberdayaan melalui lumbung paceklik “Sedyo Makmur”. 

Pertama, mampu memenuhi kebutuhan anggota yang mendesak 

pada saat ada hajatan ataupun kebutuhan mendesak lainnya 

dengan cara meminjam di LP”SM”. Kedua, anggota 

diperbolehkan meminjam padi sewaktu-waktu sesuai kebutuhan. 

Ketiga,  dapat mempererat persaudaraan antara pengurus dan 

anggota karena terbiasa bertemu dalam kegiatan LP”SM. 

Persamaan dalam penelitian ini yaitu dalam melakukan 

pemberdayaan melalui lumbung padi. Sedangkan penelitian saat 

ini lebih fokus pada konsep, implementasi, hasil dan dampak 

adanya pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 

pangan melalui lumbung padi di Dusun Geneng, Jambakan, 

Bayat, Klaten. 

Kelima, skripsi oleh Sofyan Tri Untoro yang berjudul 

“Peran Pos Pemberdayaan Keluarga (POSDAYA) Edelwys 

Dalam Menangani Ketahanan Pangan di Dusun Serut Palbapang 

Bantul D.I.Y”.
22

 Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

kualitatif. Dalam penelitian ini, dilakukan penelitian tentang 
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bagaimana peran-peran yang dilakukan oleh Posdaya edelwys 

(pengurus) dalam menangani ketahanan pangan di Dusun Serut, 

dan bagaimana hambatan yang dialami dalam melakukan 

pemberdayaan tersebut. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

mengatakan bahwa ada beberapa peran yang dilakukan oleh 

posdaya edelwys dalam menangani ketahanan pangan dusun 

serut, diantaranya: sebagai fasilitator, mediator,. 

Adapun faktor pendukung dan penghambat ketahanan 

pangan yang diperoleh yaitu rendahnya partisipasi remaja dalam 

program ketahanan pangan, dan rendahnya sumber daya manusia 

(SDM). Letak kesamaan dalam penelitian ini yaitu pemberdayaan 

dalam menjaga ketahanan pangan. Sedangkan penelitian saat ini 

lebih fokus pada konsep, implementasi, hasil dan dampak adanya 

pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan pangan 

melalui lumbung padi di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, 

Klaten. 

Dari beberapa penelitian di atas, menunjukkan bahwa 

penelitian tentang pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahananpangan melalui lumbung padi di Dusun Geneng, 

Jambakan, Bayat, Klaten masih layak untuk diteliti karena sejauh 

penelusuran peneliti belum ada yang membahas tentang 

penelitian ini. 

 

G. Kerangka Teori 

Kerangka teori dalam penelitian digunakan untuk 

menjawab pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah. 
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Penelitian Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga Ketahanan 

Pangan Melalui Program Lumbung Padi di Dusun Geneng, 

Jambakan, Bayat Klaten mencakup beberapa kajian. Pertama, 

pemberdayaan perempuan yang mencakup konsep pemberdayaan 

perempuan, ketahanan pangan dan lumbung padi. Kedua, 

mendeskripsikan tentang implementasi adanya konsep 

pemberdayaan perempuan. ketiga, menjelaskan tentang hasil dan 

dampak dari pemberdayaan perempuan.Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini mengemukanan beberapa teori berdasarkan 

rumusan masalah untuk mempermudah proses penelitian : 

1. Konsep Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga 

Ketahanan Pangan Melalui Program Lumbung Padi 

a. Pemberdayaan Perempuan 

Secara Konseptual pemberdayaan berasal dari kata 

“power” yang artinya keberdayaan atau kekuasaan. 

Pemberdayaan merujuk pada orang, khususnya kelompok 

lemah dan rentan. Pemberdayaan bertujuan untuk membuat 

kelompok tersebut meiliki kekuatan dan kemampuan, 

sehingga mampu berdaya atau berkuasa terhadap diri mereka 

sendiri. Kemampuan yang mereka dapatkan akan membawa 

perubahan dari segi ekonomi, sosial, mampu menyampaikan 

pendapat dan berpartisipasi.
23

 Dari proses pemberdayaan 

tersebut, orang-orang akan mendapatkan pengetahuan, 

ketrampilan, kekuasaan, dorongan dan motivasi sehingga 
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 Edi Suharto,  Membangun Masyarakat Memberdayakan rakyat 

(Bandung: Refika Aditama. 2009) hlm. 59.  
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mampu memperbesar pengaruhnya dalam proses-proses 

kehidupannya maupun kehidupan orang lain.
24

 

Dalam teori pemberdayaan, dikatakan bahwa 

pemberdayaan merupakan upaya menggali kemampuan 

orang, mendayagunakan potensi dan sumber daya yang 

dimiliki oleh setiap orang dengan memberikan pengetahuan, 

ketrampilan, pelatihan, pendampingan, dan bimbingan untuk 

lebih produktif. Dalam pemberdayaan tersebut harus ada 

unsur partisipasi dari seluruh elemen masyarakat untuk 

mencapai kesejahteraan dengan mendayagunakan potensi 

secara maksimal.
25

 

Dalam Kamus Besar Bahasa Idonesia, perempuan 

diartikan sebagai manusia yang dapat menstruasi, hamil, 

melahirkan anak, menyusui, dan menjadi istri.
26

 Perempuan 

dalam kebudayaan jawa dikenal dengan sebutan ma-telu: 

macak (berias), manak (melahirkan) masak (memasak).
27

 

Anggapan bagi perempuan dikalangan masyarakat jawa 

memang sudah sangat kental dan mendarah daging. Dari 

anggapan tersebut membuat perempuan memiliki pola fikir 
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  Aziz Muslim, Dasar-dasar Pengembangan Masyarakat 
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 Rokna Murni, Pemberdayaan Perempuan Pasca reformasi, dalam 
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yang sangat pendek, bahwa setinggi apapun pendidikannya 

pada akhirnya dia hanya akan mengurus rumah tangga. 

Sebaliknya, apabila ada perempuan yang senantiasa bekerja 

di luar rumah hal tersebut dianggap menyimpang atau tidak 

sesuai dengan kodratnya. Pola fikir tersebut menjadikan 

perempuan tertinggal.  

Seiring dengan perkembangan zaman, perempuan 

diharapkan memiliki kemampuan untuk berperan ganda, 

yaitu tidak hanya mengurusi masalah keluarga akan tetapi 

juga turut serta dalam permasalahan sosial masyarakat. Posisi 

perempuan di dalam keluarga, tentunya sama dengan laki-

laki. Terkadang ada juga yang menjadikan seorang 

perempuan menjadi tulang punggung keluarga, misalnya 

dalam rumah tangga terjadi perceraian, atau suaminya sedang 

sakit. Secara otomatis perempuan yang harus bekerja dan 

memenuhi kebutuhan keluarag. Dengan kondisi tersebut, 

perempuan tentunya dituntut untuk memiliki kemampuan 

berinteraksi secara sosial dan mampu mengambil keputusan 

dalam masyarakat. 

Dalam interaksi dengan masyarakat, perempuan dituntut 

untuk lebih produktif  bekerja ataupun berpendapat dalam 

pengambilan keputusan. Umumnya, masalah baru akan 

timbul dari peran ganda yang dimiliki oleh perempuan, yaitu 

masalah ekonomi. Dalam mencarai pekerjaan untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari, perempuan mengalami 

kesulitan. Oleh karena itu, perlu adanya wadah atau 

organisasi yang mampu menampung aspirasi perempuan dan 
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mampu mengoptimalkan kemampuan yang dimiliki sehingga 

peran ganda tersebut mampu berjalan secara beriringa. 

Dalam UU no 01 Tahun 2015 tentang kesetaraan gender 

yaitu kondisi bagi laki-laki dan perempuan untuk 

memperoleh kesempatan dan haknya sebagai manusia. Agar 

mampu berperan dan berpartisipasi dalam kegiatan politik, 

ekonomi, sosial-budaya, pertahanan serta kesamaan dalam 

menikmati hasil pembangunan.
28

 Untuk menjalankan 

organisasi yang menampung aspirasi perempuan, tentunya 

diperlukan program atau kegiatan untuk mencapai tujuan. 

Bentuk-bentuk organisasi bagi perempuan diantaranya 

Dharma Perempuan, PKK, Dharma Pertiwi.  

Bentuk partisipasi dari adanya organisasi perempuan 

tersebut tercipta dari berjalannya suatu kegiatan-kegiatan 

yang dilaksanakan untuk mengoptimalkan kemampuan 

mereka.  Kegiatan terlaksana karena adanya program yang 

telah disepakati yang penjabaran program tersebut sesuai 

dengan visi dan misi organisasi. Pencapaian program 

dikatakan berhasil atau tidak pastinya harus terukur dengan  

indikator kinerja yang telah dibuat sebelumnya.  

Dalam menjalankan peran ganda, bagi seorang 

perempuan bukan hal yang mudah. Ada hambatan yang 

menghalangi perempuan untuk lebih produktif, yaitu: 
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Pertama faktor internal, faktor yang timbul dari dalam diri 

perempuan sendiri yang lebih suka untuk tinggal di rumah, 

akan tetapi ada tekanan yang membuat mereka harus bekerja 

di luar rumah. karena adanya tekanan tersebut yang membuat 

perempuan mudah stress. Kedua faktor eksternal, yaitu 

berasal dari kurangnya dukungan dari suami untuk istri 

bekerja di luar rumah, sehingga dalam rumah tangga akan 

sering terjadi perselisihan dan pertengkaran. Ketiga faktor 

relasional, karena istri bekerja di luar maka intensitas untuk 

berkomunikasi dengan suami berkurang dan kebersamaan 

dalam keluarga semakin sedikit. Komunikasi yang terjalin 

tidak berjalan dengan baik, sehingga akan menimbulkan 

prasangka suami bahwa istri sudah tidak lagi peduli dengan 

keluarga.
29

 

Sebagai salah satu bentuk keberhasilan pemberdayaan 

perempuan yaitu dlakukan oleh ibu-ibu PKK di Pakem yang 

menggunakan pendekatan model pemberdayaan perempuan 

yang simpel, yaitu dengan membentuk segitiga penyelesaian 

masalah: identifikasi masalah, identifikasi potensi, dan 

mencari solusi
30

. 
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Berdasarkan beberapa teori tentang pemberdayaan 

perempuan di atas, penulis mengambil kesimpulan bahwa 

pemberdayaan perempuan upaya untuk mengidentifikasi dan 

menggali potensi yang dimiliki oleh seorang perempuan 

untuk meningkatkan kemandirian dan mengembangkan 

dirinya, sehingga perempuan akan memiliki kapasitas yang 

lebih untuk mengembangkan dirinya bukan hanya dalam 

lingkup keluarga akan tetapi juga masyarakat. 

b. Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga 

Ketahanan Pangan  

Proses pemberdayaan tidak hanya fokus untuk membuat 

seseorang memiliki kemampuan dan berdaya, akan tetapi 

lebih bersifat komprehensif. Pemberdayaan mencakup 

berbagai bidang yaitu bidang sosial, ekonomi dan politik.
31

 

Begitu juga dengan pemberdayaan perempuan yang memiliki 

keterkaitan dengan pemberdayaan sosial dan pemberdayaan 

ekonomi. Dalam mengurus kehidupan rumah tangga seperti 

kebutuhan pangan, mengurus anak, mengurus rumah, peran 

perempuan sangatlah diperlukan. Dengan upaya 

pemberdayaan perempuan, bertujuan untuk membuat 

perempuan mampu mengelola kebutuhan pokok keluarga dan 

mampu terlibat dalam mememenuhi kebutuhan masyarakat.  
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Pangan merupakan salah satu kebutuhan pokok setiap 

manusia. Pangan berasal dari sumber hayati yang dihasilkan 

pertanian, kehutanan, perikanan, perkebunan, perairan, air, 

dan peternakan, yang diolah maupun yang tidak diolah 

manusia sebagai bahan makanan atau minuman. Selama 

manusia hidup, kebutuhan pangan akan tetap diperlukan demi 

kelangsungan hidup. Seiring bertambah pesatnya jumlah 

penduduk maka permintaan kebutuhan pangan akan semakin 

meningkat.
32

 Bahan pangan yang menjadi prioritas dalam 

ketahanan pangan adalah bahan pangan yang memiliki 

peranan strategis dan menghasilkan beberapa unsur yang 

dibutuhkan oleh tubuh manusia, diantaranya: karbohidrat, 

lemak, protein, vitamin, dan mineral. Bahan pangan yang 

menyediakan kebutuhan tubuh beranekaragam seperti umbi-

umbian, padi-padian, hewani, lemak dan minyak, kacang-

kacangan, buah dan sayur, dan biji berminyak
33

. 

Sesuai dengan UU RI No 18 Tahun 2012 tentang Pangan 

yang ditetapkan dengan peraturan Pemerintah RI No 17 tahun 

2015 tentang Ketahanan Pangan dan gizi. Sedangkan yang 

dimaksud dengan pangan adalah segala sesuatu yang berasal 

dari sumber hayati dan air, baik yang diolah maupun tidak 

diolah yang diperuntukkan sebagai makanan atau minuman 

bagi konsumsi manusia, termasuk bahan tambahan pangan, 
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bahan baku pangan, dan bahan lain yang digunkan dalam 

proses penyiapan, pengolahan, dan/atau pembuatan makanan 

atau minuman.
34

 

Beberapa pengertian pemberdayaan perempuan dalam 

menjaga ketahanan pangan di atas, penulis menarik satu 

pengertian bahwa pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan adalah upaya untuk meningkatkan 

kemampuan perempuan dalam mengelola kebutuhan pokok 

yaitu pangan, baik dalam rumah tangga atau keluarga 

keluarga dan masyarakat.  

c. Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga 

Ketahanan Pangan Melalui Program Lumbung Padi  

Dalam Peraturan pemerintah tersebut, disebutkan dalam 

Bab 1 Ketentuan Umum Pasal 1 tentang pangan, bahwa yang 

dimaksud dengan ketahanan pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan bagi rumah tangga yang tercermin dari 

tersedianya pangan yang cukup baik jumlanya maupun 

mutunya, aman, merata dan terjangkau.
35

 Ketahanan pangan 

merupakan suatu sistem yang terintegrasi dari berbagai 

subsistem. Tiga subsistem yang utama yaitu subsistem 

ketersediaan, subsistem distribusi, dan subsistem konsumsi. 
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Terwujudnya ketahanan pangan terjadi karena adanya 

interaksi dari ketiga subsistem tersebut.
36

 

Pertama, subsistem ketersediaan memiliki fungsi 

menjamin ketersediaan pasokan pangan untuk memenuhi 

kebutuhan penduduk, mulai dari segi kualitas, kuantitas, 

keamanan, dan keragamannya. Volume ketersediaan pangan 

harus dikelola dengan baik. Kontrol yang baik akan membuat 

stok cadangan pangan akan mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat meskipun produksi pangan bersifat musiman. 

Kedua, subsistem distribusi berfungsi untuk 

mewujudkan suatu sistem pendistribusian yang efektif dan 

efisien baik secara ekonomi maupun fisik. Memastikan setiap 

rumah tangga mampu menerima pangan secara layak, baik 

dan harga yang terjangkau. Dalam pengelolaan subsistem 

distribusi ini tidak boleh bertentangan dengan mekanisme 

pasar terbuka dalam memenuhi pemerataan pangan bagi 

seluruh masyarakat. Tujuan dari subsistem distribusi yaitu 

untuk menamin stabilitas harga dan aksesibilitas pangan. 

Ketiga, subsistem konsumsi memiliki fungsi untuk 

memberikan kemampuan dan pengetahuan tentang pangan 

yang sehat, gizi yang baik, sehingga masyarakat akan mampu 

mengelola secara maksimal. Pemenuhan konsumsi pangan 

dan gizi sesuai dengan kebutuhan setiap manusia yang cukup 

dan seimbang. Selain itu, pemerintah juga harus mampu 
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mengongelola harga dengan baik agar masyarakat mampu 

menjangkaunya. Akan dirasa percuma apabila masyarakat 

memiliki kemampuan akan pangan yang baik akan tetapi 

mereka tidak memiliki daya beli yang cukup. Selain itu, 

pemanfaatan pangan uga harus memenuhi tingakatan yang 

terbaik mulai dari mutu, kandungan gizi, keragaman, 

kehalalan, dan keamanannya.
37

 

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh masyarakat 

dalam menjaga ketahanan pangan yaitu melalui lumbung. 

Lumbung merupakan lembaga cadangan yang biasa 

digunakan desa untuk menyimpan cadangan makanan. 

Cadangan pangan memiliki fungsi untuk mengantisipasi 

masalah pemenuhan pangan dan sebagai sumber pasokan 

pangan untuk menutupi adanya kesenjangan pangan antara 

produksi dengan kebutuhan. Kemampuan dalam memenuhi 

ketersediaan pangan terfokus pada tiga sumber, yaitu: 

Pertama, kemampuan negara dalam memproduksi pangan. 

Kedua, impor pangan. Ketiga, mengelola cadangan pangan. 

Dari ketiga fokus tersebut, tingkat desa mampu menjalankan 

pada fokus yang ketiga yaitu mengelola cadangan pangan.  

Di bawah ini dijelaskan karakteristik dan peran lumbung 

dalam kemanfaatannya untuk penanggulangan kerawanan 

pangan
38

. 
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Pertama, Karakteristik Lumbung Pangan. Secara garis 

besar lumbung terbagi menjadi tiga jenis, yaitu: lumbung 

pangan individu, lumbung pangan kolektif atau kelompok, 

lumbung pangan desa (lumbung desa). Lumbung pangan 

individu merupakan lumbung yang dimiliki oleh perindividu 

warga atau dimiliki oleh satu produsen di dalam satu rumah 

(keluarga). Akan tetapi, keberadaan dari lumbung pangan 

individu saat ini sudah jauh semakin hilang, dikarenakan 

adanya peranan bulog yang akan menjamin ketersediaan 

pangan masyarakat
39

.  

Lumbung kolektif merupakan lumbung yang dibentuk 

dan didirikan oleh beberapa orang dalam satu kelompok. 

Tujuan dari dibentuknya lumbung kelompok tersebut karena 

adanya tujuan yang sama dari masyarakat, yaitu untuk 

mengatasi kerawanan pangan bersama. Lumbung kolektif 

biasanya tumbuh dengan bantuan desa untuk membantu 

pengembangan lumbung dan menciptakan desa mandiri 

pangan. Sistem pengelolaan lumbung kelompok terdiri dari 

pemberian bantuan kepada anggotanya berupa modal untuk 

ditanam dan menabung pada saat musim panen datang. Selain 

itu anggota juga diperbolehkan untuk meminjam hasil panen 

pada saat musim paceklik. 

                                                           
39
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Lumbung desa merupakan lumbung yang dibangun dan 

diinisiasi oleh masyarakat desa dan mendapatkan bantuan 

dari pemerintah. Lumbung desa merupakan lumbung yang 

dimiliki oleh masyarakat desa dan desa, oleh karena itu 

anggota dari lumbung desa adalah masyarakat desa tersebut. 

Modal lumbung desa berasal dari warga dan dari bantuan 

desa. Lumbung desa akan memberikan bantuan pangan 

kepada masyarakatnya yang membutuhkan pangan. 

Kedua, Peran Lumbung Pangan Dalam Mengatasi 

Kerawanan Pangan. Secara tradisional, lumbung memiliki 

peran dalam menjaga ketahanan pangan sebagai tempat 

penyimpanan dan peminjaman bahan pangan. Penyimpanan 

dan peminjamam bahan pangan di lumbung dilakukan oleh 

anggota lumbung. Anggota boleh meminjam bahan pangan 

baik untuk memenuhi kebutuhan keluarganya sendiri maupun 

untuk dipinjamkan ke tetangganya. Pola pengeleolaan baik 

penyimpanan maupun peminjaman masih menggunakan 

ketentuan sosial tanpa ada tujuan untuk mencari keuntungan 

dan sesuai dengan norma yang dibangun pada saat 

pembangunan lumbung. Dengan pola sosial, anggota 

lumbung dapat meminjam bahan pangan sesuai dengan 

kebutuhan dan proses pengembalian berdasarkan 

kemampuannya dan dalam mengembalikan tidak dibatasi 

waktu. 
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Menurut penulis, pemberdayaan perempuan dalam 

menjaga ketahanan pangan melalui program lumbung padi 

merupakan upaya untuk mengoptimalkan peran perempuan 

sebagai anggota keluarga dan masyarakat untuk turut serta 

dalam memenuhi kebutuhan pangan dan menyampaikan 

pendapat. Dalam konsep pembuatan lumbung diperlukan visi, 

misi, tujuan, sasaran dan program untuk menjalankan tujuan 

yang ingin dicapai.  

d. Visi dan Misi Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Menjaga Ketahanan Pangan 

Dalam mencapi suatu tujuan atau cita-cita pembangunan, 

khususnya pembangunan sumberdaya perempuan perlu 

adanya visi misi yang digunakan sebagai acuan dalam proses 

pencapaian tujuan. Dengan adanya visi misi, akan 

mempermudah setiap anggota memahami arah dan tujuan 

suatu organisasi. Begitu juga, dalam organisasi perempuan 

perlu ada visi misi untuk mengetahui arah dan tujuan dari 

adanya pemberdayaan terhadap perempuan. 

Visi merupakan rumusan umum mengenai keadaan yang 

ingin dicapai pada akir periode perencanaan suatu program. 

Visi pemberdayaan perempuan adalah mewujudkan 

Indonesia yang berdaulat, mandiri dan berkepribadian 

berlandaskan gotong royong. Sedangkan misi merupkan 

rumusan umum mengenai upaya-upaya yang akan 

dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Misi pemberdayaan 
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perempuan adalah acuan untuk mewujudkan misi dengan 

menggerakkan segala potensi dan sumberdaya serta modalitas 

guna mewujudnkan perempuan yang berdaya.
40

 Jadi, visi dan 

misi pemberdayaan prempuan merupakan komponen utama 

dalam menciptakan pemberdayaan perempuan untuk lebih 

mandiri, berdaya, dan memiliki sifat gotong royong 

membantu sesama dalam memenuhi kebutuhan hidup. 

e. Tujuan Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga 

Ketahanan Pangan 

Tujuan merupakan penjabaran visi misi organisasi yang 

bersangkutan dan dilengkapi dengan rencana sasaran yang 

hendak dicapai. Tujuan adanya pemberdayaan perempuan 

dalam menjaga ketahanan pangan ditujukan untuk 

mendorong perempuan lebih mandiri dan memiliki nilai 

gotong royong dalam masyarakat.
41

 Kemandirian perempuan 

dilihat dari adanya potensi yang mampu dikembangkan untuk 

memenuhi kebutuhan pangan keluarga dengan makanan yang 

baik dan gizi yang cukup. Selain itu, adanya pemberdayaan 

perempuan dalam menjaga ketahanan pangan adalah upaya 

untuk mendorong perempuan untuk lebih berperan aktif 

dalam hubungan sosial, khususnya dalam menjaga ketahanan 
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pangan. Dengan pemberdayaan perempuan tersebut, maka 

diharapkan bahwa perempuan mampu mandiri dengan 

menjalankan peran gandanya yaitu sebagai perempuan yang 

mengurusi rumah tangga dan mampu bekerja gotong royong 

dalam kehidupan sosial. 

f. Program Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga 

Ketahanan Pangan 

Program merupakan penjabaran kebijakan sesuai dengan 

visi dan misi suatu organisasi yang rumusannya 

mencerminkan tugas, fungi dan berisi kegiatan untuk 

mencapai hasil dengan indikator kerja yang terukur.
42

 

Program dalam pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan merupakan upaya yang difokuskan 

terhadap setiap individu perempuan untuk mampu 

mengoptimalkan diri, meningkatkan kualitas hidup dan 

mampu meningkatkan peran perempuan di berbagai bidang 

pembangunan, misal, menyampaikan pendapat, berpartisipasi 

dalam kegiatan sosial, kemampuan memenuhi kebutuhan 

keluarga dan turut serta menciptakan kesejahteraan dalam 

masyarakat. 
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2. Implementasi Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga 

Ketahanan Pangan Melalui Program Lumbung Padi 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia implementasi 

merupakan pelaksanaan atau penerapan. Suatu keputusan 

yang telah disepakati bersama, tentunya harus ada tindakan 

nyata dalam merealisasikannya. Dalam 

mengimplementasikan suatu kebiakan publik, harus ada 3 

unsur yang ikut terlibat: unsur pelaksana, adanya program, 

dan adanya sasaran atau target.
43

 Ketiga unsur tersebut harus 

saling terkoneksi untuk menjalankan kebijakan yang sesuai 

dengan apa yang diharapkan. 

a. Unsur pelaksana, yaitu orang yang menjalankan program-

program yang telah ditentukan. Dalam pemberdayaan 

perempuan pelaksana program adalah para perempuan 

yang menjalankan program untuk mengoptimalkan 

kemampuan yang dimiliki. 

b. Program, merupakan kegiatan-kegiatan yang dilakukan 

untuk menciptakankekuatan dan mengoptimalkanpotensi 

perempuan yang belum maksimal. Proses pendampingan, 

pelatihan, dan pengarahan akan membuat perempuan lebih 

berdaya dan mampu menjalankan program sesuai dengan 

apa yang telah direncanakan. 

                                                           
43
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c. Sasaran atau target, pemberdayaan perempaun dalam 

menjaga ketahanan pangan melalui program lumbung padi 

mengarah pada kemampuan perempuan untuk mampu 

berperan ganda yaitu dalam interen keluarga dan 

masyarakat. Di dalam keluarga, perempuan yang 

mengelola kebutuhan makan anggota keluarga. Dengan 

adanya pemberdayaan, perempuan memiliki kekuatan atau 

kekuasaan untuk ikut terlibat dalam menyelesaikan 

masaalah masyarakat yaitu menjaga ketahanan pangan. 

Karena, apabila terjadi kerawanan, maka keluarga juga 

akan mendapatkan dampaknya. 

Jika ditarik dari teori tersebut, proses implementasi 

pemberdayaan dalam menjaga ketahanan pangan melalui 

program lumbung padi di Dusun Geneng, Desa Jambakan, 

Bayat, Klaten sudah memenuhi 3 unsur tersebut. Dimana 

pelaksananya adalah kaum perempuan, programnya yaitu 

menjaga ketahanan pangan melalui  lumbung padi, dan 

sasarannya yaitu perempuan atau ibu-ibu dan masyarakat 

luas. 

3. Hasil Pemberdayaan Pemberdayaan Perempuan Dalam 

Menjaga Ketahanan Pangan Melalui Program Lumbung 

Padi 

Pemberdayaan menurut Edi Suharto merupakan upaya 

untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, proses berpartisipasi 

dalam menyampaikan pendapat, dan mengoptimalkan sumber 
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daya.
44

 Seseorang dapat dikatakan berdaya atau mandiri 

apabila memenuhi beberapa indikator, yaitu: Kemampuan 

memperoleh mata pencaharian (livelihood capabilities), 

mampu memenuhi kebutuhan dasar (basic needs fulfillment), 

mampu menjangkau sumber daya (acces to resources), 

mampu berpartisipasi dalam kegiatan masyarakat (acces to 

social capital), dan mampu mengelola aset (asset 

management).
45

 

Apabila teori tersebut dikaitkan dengan pemberdayaan 

perempuan dalam menjaga ketahanan pangan melalui 

program lumbung padi, hasil pemberdayaan akan mengarah 

pada dua tujuan: Pertama, dalam lingkup keluarga mampu 

mendorong perempuan untuk menjalankan peran sebagai ibu 

rumah tangga yaitu mengurus kebutuhan pokok dalam 

keluarga. Kedua, dalam lingkup masyarakat, mampu 

berpartisi langsung dalam menyampaiakan pendapat yang 

mampu mempengaruhi kehidupannya di dalam masyarakat, 

maksud di sini yaitu menyampaikanpendapat tentang 

ketahanan pangan. 

Berdasarkan teori di atas, penulis menarik pemahaman 

bahwa tolak ukur adanya suatu hasil yang diperoleh dalam 

upaya pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 
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pangan yaitu meliputi: adanya partisipasi masyarakat, 

terpenuhinya kebutuhan dasar, dan mampu mengelola aset 

yang dimiliki. 

4. Dampak Pemberdayaan Pemberdayaan Perempuan 

Dalam Menjaga Ketahanan Pangan Melalui Program 

Lumbung Padi 

Dampak merupakan pengaruh kuat yang mendatangkan 

akibat (baik negatif maupun positif). Dalam Undang-undang 

Lingkungan Hidup pasal 1 butir 9 dikatakan bahwa dampak 

adalah perubahan lingkungan akibat dari adanya suatu 

kegiatan. Yang dimaksud dengan kegiatan di sini yaitu 

adanya kegiatan dalam memberdayakan perempuan untuk 

mampu menjaga ketahanan pangan melalui wadah berupa 

lumbung padi. Untuk menafsir dampak yang terjadi dalam 

proses pemberdayaan maka perlu ditinjau keadaannya dari 

beberapa tahun yang lalu sebelum adanya proses 

pemberdayaan. Dari kedua keadaan tersebut akan 

dibandingkan dan akan menemukan perubahan-perubahan 

atau dampaknya. Pengukuran dampak terhadap sistem sosial 

dan budaya dapat dilihat dari beberapa fokus perubahan yang 

terjadi, yaitu:
46

 

1. Dampak terhadap organisasi sosial, artinya kemajuan atau 

perkembangan suatu daerah atau masyarakat dapat dilihat 
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dari banyaknya organisasi sosial yang mereka bentuk. 

Semakin banyak organisasi yang mereka bentuk dan 

terdapat berbagai program yang mereka jalani, maka 

masyarakat tersebut semakin berkembang. 

2. Dampak terhadap kelompok tani, artinya dalam suatu 

perkumpulan warga dengan mata pencaharian sebagai 

petani, sejauh mana mereka berkembang dapat dilihat 

melalui teknologi pertanian yang mereka gunakan. Dapat 

dilihat dari dahulu sampai sekarang, apakah ada 

perkembangan atau kemunduran dalam penggunaan alat 

pertanian. Selain itu, dalam kelompok tani juga dapat 

dilihat berkembang melalui adanya komunitas yang 

dibentuk, seperti Gapoktan, KWT dan lainnya. 

3. Dampak terhadap lembaga pendidikan, artinya dalam suatu 

pemberdayaan dapat dilihat dari adanya kemjuan aau 

kemunduran lembaga pendidikan. Semakin banyak 

lembaga pendidikan yang dibangun sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat, maka daerah tersebut semakin 

berkembang dengan baik. Selain itu, dalam pendidikan 

daerah dapat dilihat berkembang jika banyak dari 

warganya yang asadar akan pentingnya pendidikan, 

sehingga mereka senantiasa mendorong dan memotivasi 

masyarakatnya untuk mencapai pendidikan setinggi 

mungkin. 
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Jika ditarik berdasarkan teori tersebut, dampak yang 

diperoleh dari adanya pemberdayaan perempuan dalam 

menjaga ketahanan pangan melalui program lumbung padi, 

maka dapat dilihat dari 3 fokus dampak terhadap sosial dan 

budaya di masyarakat.  

 

H. Metode Penelitian 

Dalam menguraikan permasalahan yang telah 

disampaikan di atas, untuk mempermudahnya penulis 

menggunakan metode penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Dalam 

penelitian ini, menyajikan secara langsung hakikat hubungan 

yang terjadi antara peneliti dan responden. Penelitian ini 

bertujuan untuk memahami subyek penelitian yang 

menekankan pada definisi, makna, penafsiran suatu konteks 

tertentu, serta lebih mengedepankan proses dibandingkan 

dengan hasil sehingga urutan yang ada sewaktu-waktu dapat 

berubah sesuai dengan kondisi dan adanya gejala yang 

ditemukan
47

. 
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2. Lokasi penelitian 

Penelitian ini berada di salah satu dusun, yaitu Dusun 

Geneng, Desa Jambakan, Bayat, Klaten. Hal yang melatar 

belakangi adanya penelitian ini yaitu adanya proses 

pemberdayaan yang dilakukan di Dusun Geneng. Hal yang 

membuat menarik dalam pemberdayaan tersebut karena: 

Pertama, adanya pemberdayaan perempuan yang dilakukan 

di Dusun Geneng. Kedua, adanya kesadaran dari warga 

Dusun Geneng akan kepentingan menanggulangi ketahanan 

pangan. Ketiga, adanya lumbung padi yang dalam 

pengelolaannya dilakukan oleh para perempuan di Dusun 

Geneng. Keempat, dari pengamatan yang dilakukan penelitian 

pada tahap pra penelitian, memunculkan kesimpulan bahwa 

warga Dusun Geneng memiliki semangat yang besar dan 

mengakui bahwa dengan adanya lumbung tersebut 

memberikan dampak positif dan mampu memberikan bantuan 

kepada warga. Hal tersebut dapat dilihat dari keberadaan 

lumbung yang resmi dibentuk sejak tahun 1996 sampai 

sekarang masih aktif berjalan dan dikelola oleh ibu-ibu di 

Dusun Geneng.  

3. Subyek dan Obyek  Penelitian 

Subyek penelitian merupakan orang-orang yang menjadi 

informan atau sumber informasi data yang dibutuhkan oleh 

peneliti dalam menggali data dari permasalahan yang sedang 
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diteliti
48

. Orang yang menjadi subyek penelitian ini adalah 

orang-orang yang sudah memahami kegiatan yang sedang 

diteliti maupun orang yang terlibat langsung dalam kegiatan 

tersebut, sehingga dengan begitu data yang akan diperoleh 

akan lebih mendalam dan lebih detail. Dalam menentukan 

subyek penelitian, menggunakan teknik kriteria subyek 

penelitian yaitu: Pemerintah Desa Jambakan, pihak pengurus 

lumbung “Sido Barokah” dan anggota lumbung warga Dusun 

Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

Obyek dalam penelitian ini yaitu konsep dalam 

pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan pangan 

melalui program lumbung padi di dusun Geneng, Jambakan, 

Bayat, Klaten, proses implementasi program, hasil yang 

diperoleh, dan dampak yang dirasakan. 

4. Dimensi Penelitian 

Dimensi penelitian merupakan faktor yang dikaji dalam 

suatu penelitian dan digunakan sebagai tolak ukur kesesuaian 

dari adanya penelitian tersebut.
49

 Dalam penelitian peneliti 

saat ini ada beberapa faktor yang perlu dijabarkan, antara lain: 

a. Konsep pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan melalui program lumbung padi Sido 

Barokah di Dusun Geneng 
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1) Visi pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 

pangan 

2) Misi pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 

pangan 

3) Tujuan pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan 

4) Program pemberdayaan perempuan dalammenjaga 

ketahanan pangan 

5) Strategi pemberdayaan perempuan dalammenjaga 

ketahanan pangan 

b. Implementasi pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan melalui program lumbung padi Sido 

Barokah di Dusun Geneng, Desa Jamabakan, Bayat 

Klaten. Implementasi merupakan pelaksanaan atau 

penerapan. Dalam penelitian ini, implementasi 

pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 

pangan melalui program lumbung padi Sido Barokah di 

Dusun Geneng antara lain: 

1) Simpan pinjam padi 

2) Peminjaman modal 

c. Hasil pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan 

pangan melalui program lumbung padi Sido Barokah di 

Dusun Geneng 

Hasil pemberdayaan perempuan pemberdayaan 

perempuan dalam menjaga ketahanan pangan melalui 
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program lumbung padi Sido Barokah dilihat dari adanya 

manfaat yang dirasakan atau diperoleh oleh warga Dusun 

Geneng akan keberadaan dari Lumbung Sido Barokah 

berdasarkan program yang dilaksanakan.  

1) Simpan pinjam padi 

2) Peminjaman modal 

d. Dampak pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan melalui program lumbung padi Sido 

Barokah di Dusun Geneng 

Dampak pemberdayaan perempuan pemberdayaan 

perempuan dalam menjaga ketahanan pangan melalui 

program lumbung padi Sido Barokah dilihat dari adanya 

perubahan atau tidak dari sebelum dan sesudahnya ada 

lumbung Sido barokah. Tolak ukur dari adanya dampak 

dapat dilihat melalui strategi-strategi yang dilaksanakan 

dari masing-masing program. 

5. Teknik Sampling 

Pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

dilakukan secara purposive yaitu dengan melihat kelayakan 

dari narasumber untuk dijadikan sebagai sampel.Teknik yang 

digunakan yaitu berdasarkan kriteria. Penggunaan teknik 

tersebut diambil karena dalam menggali data akan sesuai 

dengan narasumber berdasarkan keriteria yang telah 
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diputuskan sebelumnya
50

. Alasan memilih teknik ini yaitu 

peneliti mencari informan yang sesuai dengan fokus 

pembahasan sehingga informan akan mampu memberikan 

jawaban yang diajukan dan jawaban yang diperoleh adalah 

jawaban yang akurat dan dapat dipertanggung jawabkan. 

Berikut nama-nama informan yang menjadi sampel dalam 

penelitian ini: 

a. Pemerintah Desa Jambakan 

1) Jaka Hartono Sebagai Lurah Desa Jambakan  

2) Linda Wijayanti sebagai Carik atau Sekretaris Desa 

jambakan 

3) Triyono Kadus I yaitu di Dusun Geneng, Desa 

Jambakan. 

b. Warga Dusun Geneng Pengelola Lumbung Sido Barokah 

1) Sadinu rahman sebagai wakil ketua lumbung “Sido 

Barokah”. 

2) Sri Rahayu sebagai Sekretaris lumbung “Sido 

Barokah”. 

3) Rohmi Sofiatun sebagai Bendahara lumbung “Sido 

Barokah”. 

4) Ciptogini Seksi Gudang lumbung “Sido Barokah”. 

5) Supini sebagai anggota aktif lumbung “Sido 

Barokah”. 
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6) Mbah Guru sebagai anggota aktif lumbung “Sido 

Barokah”. 

7) Nardi sebagai anggota aktif lumbung “Sido Barokah”. 

8) Suwarno sebagai anggota aktif lumbung “Sido 

Barokah”. 

9) Saminem sebagai anggota aktif lumbung “Sido 

Barokah”. 

10) Muchsan sebagai anggota aktif lumbung “Sido 

Barokah”. 

11) Tasminah sebagai anggota aktif lumbung “Sido 

Barokah”. 

12) Hadi Slamet sebagai tokoh masyarakat di Dusun 

Geneng. 

6. Teknik Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang dibutuhkan adanya 

suatu metode yang mampu mengarahkan peneliti 

mendapatkan data sesuai dengan kebutuhnnya. Apabila dalam 

mengumpulkan data peneliti tidak menggunakan metode, 

tentunya data yang akan didapatkan tidak akan memenuhi 

standar data yang telah ditetapkan. Pengumpulan data dalam 

penelitian kualitatif menggunakan  metode observasi 

(observationn), wawancara (interview) dan dokumentasi. 

Adapun penjabaran dari teknik-teknik yang digunakan oleh 

peneliti yaitu: 
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Pertama, metode observasi, yaitu mengamati secara 

langsung dengan teliti. Informasi yang akan diperoleh dari 

hasil observasi ini antara lain adalah ruang (tempat), pelaku, 

kegiatan, objek, perbuatan, peristiwa, waktu, dan perasaan. 

Penelitian ini dilakukan untuk melakukan pengukuran 

terhadap aspek tertentu  serta melakukan umpan balik 

terhadap pengukuran tersebut
51

. Menggunakan teknik 

observasi, seorang peneliti harus turun ke lapangan untuk 

melihat dan mengamati segala sesuatu yang berkaitan 

langsung dengan obyek yang diteliti, mulai dari pelaku, 

tempat, waktu, kegiatan, tujuan peritiwa, dan perasaan. 

Dengan menggunakan teknik observasi akan membuat hasil 

penelitian lebih baik karena mampu melihat suatu perilaku 

subyek dalam waktu tertentu
52

. Observasi yang dilakukan 

yaitu terhadap aktivitas yang dilakukan oleh warga Dusun 

Geneng dalam pengelolaan kegiatan menjaga ketahanan 

pangan melalui program lumbung padi. 

Kedua, metode wawancara yaitu usaha mengumpulkan 

informasi dengan mengajukan pertanyaan secara lisan, untuk 

di jawab secara lisan pula. Ciri utama dari wawancara adalah 

kontak langsung dengan tatap muka antara si pencari 

informasi dengan Sumber infornasi.
53

 Teknik wawancara 
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dalam penelitian ini adalah wawancara mendalam (depth 

Interview). Teknik wawancara ini merupakan teknik yang 

digunakan untuk mengetahui terkait perasaan, persepsi, dan 

pengetahuan dari seseorang yang diteliti akan lebih intensif 

dan mendalam. ini menggunakan panduan pokok-pokok 

masalah yang diteliti. Dengan teknik wawancara ini peneliti 

akan langsung berinteraksi tanya jawab yang dilakukan 

kepada narasumber atau informan untuk memperoleh 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian
54

. Dengan 

menggunakan teknik wawancara mendalam peneliti dapat 

memperoleh informasi secara mendalam. Adapun yang digali 

dalam penelitian ini yaitu meliputi proses, implementasi dan 

hasil dari adanya pemberdayaan perempuan terhadap 

ketahanan pangan melalui program lumbung padi di Dusun 

Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten. 

Ketiga, metode dokumentasi merupakan penggalian 

dokumen, biografi, sejarah kehidupan, foto atau lain-lain. 

Metode dokumentasi merupakan metode yang digunakan oleh 

peneliti untuk menjadi pelengkap metode observasi dan 

wawancara
55

. Dengan demikian peneliti dapat mengambil 

kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode 

dokumentasi kita mampu mempelajari data-data di atas dan 

mampu menemukan jawaban dari permasalahan yang dicari 
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dalam “Model Pemberdayaan Perempuan Terhadap 

Ketahanan Pangan Melalui Program Lumbung Padi di Dusun 

Geneng, Jambkan, Bayat, Klaten”. 

7. Metode Analisis Data 

Metode analisis data kualitatif merupakan upaya yang 

dilakukan dalam melakukan pekerjaan berdasarkan data, 

mengorganisasikan data, memilah data menjadi suatu 

rangkaian yang dapat dikelola, mensistensiskannya, mencari 

serta menemukan pola, menemukan apa yang tidak penting 

dan penting untuk dipelajari, serta mencari apa yang layak 

untuk diceritakan kepada orang lain
56

. 

Dalam melakukan penelitian pada model pemberdayaan 

perempuan terhadap ketahanan pangan melalui program 

lumbung padi di Dusun Geneng, Jambakan, Bayat, Klaten, 

peneliti menggunakan pendekatan analisis deskriptif, dimana 

peneliti akan memberikan gambaran terkait penelitian. Semua 

proses yang telah dilakukan oleh peneliti mulai dari proses 

observasi, wawancara, dan dokumentasi semuanya dipelajari, 

dikaji dan dianaalisa secara mendalam. 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 

dalam menganalisa data yaitu: 
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a. Reduksi data 

Reduksi data merupakan suatu proses yang diperuntukkan 

memili, memusatkan, serta menyederhanakan data yang 

diperoleh dari lapangan, sehingga dengan begitu akan 

mendapatkan data yang telah diverifikasi
57

. Dengan 

demikian, dapat dipahami bahwa reduksi data akan 

membantu peneliti dalam memisahkan, menggolongkan, 

memilih dan membuang datang dibutuhkan maupun tidak 

dibutuhkan sehingga mampu menarik sebuah kesimpulan. 

b. Penyajian data 

Penyajian data merupakan suatu proses yang digunakan 

untuk menyusun serangkaian data yang telah didapatkan 

sehingga akan membuat penulis mendapatkan 

kesimpulan
58

. Dengan adanya penyajian data data 

tersebut, akan membantu pembaca dalam menarik suatu 

kesimpulan. 

c. Verifikasi atau Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan adalah tahap akhir yang dilakukan 

dalam menganalisis data, di mana semua data yang telah 

dikumpulkan dan telah disusun akan disesuaikan 

berdasarkan rumusan masalah yang telah dibuat oleh 

peneliti. Dengan begitu, penarikan kesimpulan akan 
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memberikan jawaban dari rumusan masalah dari 

penelitian yang sedang diteliti. 

8. Metode Validasi Data 

Dalam melakukan penelitian ini agar hasilnya nanti 

dapat diakui kebenarannya, peneliti menggunakan teknik 

triangulasi dalam melihat kebenaran datanya. Teknik 

Triangulasi merupakan satu dari beberapa teknik yang dapat 

digunakan untuk memeriksa keabsahan dari adanya suatu 

data. Triangulasi melihat kebenaran data dengan sumber yang 

lain. Aspek yang diperhatikan dalam validitas data kulaitatif 

yaitu meliputi: kredibilitas, konfirmabilitas, dependabilitas, 

dan transferabilitas dimana semua komponen tersebut akan 

mampu menjawab teknik operasional dengan dukungan dari 

ketepatan (regoiritas) data
59

. Dengan menggunakan teknik 

triangulasi, peneliti mampu membandigkan data yang 

diperoleh dari wawancara satu informan dengan informan 

yang lain.  

Sedangkan triangulasi yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah triangulasi sumber. Langkah yang dilakukan dalam 

triangulasi data dalam penelitian ini adalah:
60

 

a. Membandingkan hasil wawancara dengan hasil wawancara 

lain. 
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b. Membandingkan hasil wawancara dengan observasi. 

c. Membandingkan hasil wawancara dengan dokumen. 

Dengan membandingan data yang diperoleh berdasarkan 

sumber informan satu dengan informan yang lain, dengan 

observasi peneliti, dan dengan dokumen, peneliti berharap 

akan menemukan alasan-alasan adanya perbedaan-perbedaan 

tersebut. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

Dalam sistematika pembahasan akan menjadi acuan 

penulis dalam menulis hasil peneleitian. Selain itu, sistematika 

pembahasan juga akan memberikan gambaran secara umum 

sehingga akan memudahkan pembahasan, maka penulis 

menyajikan pembahasan skripsi ke dalam beberapa bab: 

BAB I Pendahuluan, memuat mengenai latar belakang 

masalah penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian,  dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II, yaitu gambaran umum dari objek penelitian yang 

meliputi: gambaran umum mengenai Dusun Geneng, Desa 

Jambakan, Bayat, Klaten serta pemberdayaan perempuan yang 

dilaksanakan di dusun tersebut. 

BAB III, yaitu pembahasan hasil dari adanya penelitian 

yang menjelaskan tentang konsep pemberdayaan perempuan 

dalam menjaga ketahanan pangan melalui program lumbung padi. 

Selain itu juga akan mendeskripsikan proses implementasi 
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program pemberdayaan perempuan, serta hasil dan dampak yang 

dirasakan.  

BAB IV, mengenai kesimpulan yang menjadi jawaban 

dari adanya pokok permasalahan, kemudian ditutup dengan 

memeberikan saran untuk pihak-pihak yang terlibat dalam 

pemberdayaan tersebut.  
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan di atas hasil dari penelitian, 

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Konsep pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan melalui program lumbung padi 

merupakan salah satu usaha warga Desa Jambakan sejak 

tahun 1996 dengan memberdayakan perempuan untuk infaq 

padi kering hasil panen yang disimpan ke dalam lumbung 

padi “Sido Barokah” untuk dipergunakan memenuhi 

kebutuhan pada musik kemarau atau paceklik datang.  

2. Implementasi yang terjadi pada pemberdayaan perempuan 

dalam menjaga ketahanan pangan melalui program 

lumbung padi di Dusun Geneng dilakukan dengan 

menggunakan beberapa strategi yaitu: Pengumpulan infaq 

padi, pertemuan rutin anggota tiap bulan, pembinaan dan 

pelatihan, pengajuan status badan hukum, dan pengajuan 

proposal. 

3. Hasil dari pemberdayaan perempuan dalam menjaga 

ketahanan pangan melalui program lumbung padi setelah 

dilihat dari beberapa indikator sebagai berikut: Pertama, 

Program Simpan Pinjam Padi. Dari infaq padi, masyarakat 

Geneng tercukupi kebutuhan pangan pada musim kemarau, 

bisa menyantuni anak yatim, terbentuknya kepengurusan 



132 

 

resmi, pengetahuan managemen administrasi, terciptanya 

managemen yang transparan, adanya sertifikat tanah dan 

gedung atas nama lumbung, pembangunan gedung 

lumbung, dan bantuan pembangunan TPA.  

Kedua, Program Peminjaman Modal. dari tahun 2009 

Lumbung Padi “Sido Barokah” mendapatkan bantuan dana. 

Dari dana tersebut kemudian digunakan untuk membangun 

gedung, memberikan bantuan uang kepada masyarakat 

Geneng, mampu memberikan sumbangan dana untuk 

pembangunan gedung TPA. 

4. Dampak yang dirasakan dari adanya Lumbung padi “Sido 

Barokah” yaitu: Pada saat musim kemarau tiba masyarakat 

tidak bergantung pada bantuan pemerintah berupa beras 

raskin, masyarakat tidak perlu berhutang uang ke luar, 

mampu menciptakan kesejahteraan sosial, sistem organisasi 

semakin mudah, administrasi menjadi disiplin, mampu 

mengetahi tolak ukur produksi, memiliki gedung sendiri 

dan kegiatan produksi lumbung terpusat di gedung, serta 

mampu meningkatkan semangat belajar mengaji anak-anak 

dengan adanya gedung TPA yang baru. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pemaparan di atas, program 

pemberdayaan perempuan dalam menjaga ketahanan pangan 

melalui lumbung padi di Dusun Geneng, Desa Jambakan, 

Bayat, Klaten berjalan efektif,  mampu menciptakan semangat 
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dan partisipasi aktif dari anggota lumbung. Akan tetapi ada 

beberapa yang perlu dievaluasi dan digunakan sebagai bahan 

masukkan untuk meningkatkan pemberdayaan yang lebih baik 

dan mampu menciptakan ketahanan pangan yang lebih kuat, 

yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk pengelola Lumbung Padi “Sido Barokah”: Pertama, 

program pemberdayaan memang dituukan untuk 

perempuan. Akan tetapi, peneliti melihat ada beberapa 

pengelola yang adri lagi-laki, diantaranya penjaga lumbung. 

Oleh karena itu, perlu adanya koordinasi yang lebih intens 

antara pengelola terkait alur keluar masuk infaq padi dan 

simpan pinjam modal, agar semua pengelola mengetahui. 

Selain itu, perlu adanya komunikasi yang baik dan jelas 

antara pengelola dengan anggota lumbung padi terkait 

keberadaan sumber dana atau sumber infaq padi dari 2 jalur 

yaitu dana bantuan dari Pemerintah Kabupaten Klaten dan 

infaq padi dari masyarakat. Mengingat bahwa masih terjadi 

kurang paham para anggota lumbung terkait bagaimana 

pengelolaan kedua jalur  sumber dana. Anggota masih 

menganggap bahwa adanya dua jalur sumber tersebut 

berjalan masing-masing dan anggota masih merasa kurang 

jelas bagaimana pengelolaannya. 

Kedua, perlu adanya pergantian kepengurusan yang baru 

untuk menciptakan kepengurusan yang sehat dan mampu 

memberikan penjelasan yang detail kepada anggota 
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lumbung. Selain itu, dalam sistem administrasi perlu 

diperbarharui sistemnya untukmenciptakan pembukuan 

yang detail dan dapat dipercaya oleh anggota lumbung. 

2. Untuk anggota Lumbung Padi “Sido Barokah”: pertama, 

perlu adanya koordinasi atau sikap aktif anggota lumbung 

terkait sistem pencatatan administrasi, mengingat bahwa 

infaq padi yang masuk akan dimanfaatkan kembali oleh 

masyarakat Dusun Geneng. Kedua, pabila ada pertanyaan, 

perlu ditanyakan secara jelas kepada pengurus agar 

menciptakan pola komunikasi yang sehat dan mampu 

menjaga lingkungan antara anggota dengan pengelola 

semakin harmonis. Ketiga, disepakati aturan yang pasti 

terkait aturan-aturan anggota yang meminjam uang di 

lumbung. dengan adanya aturan yang pasti, anggota bisa 

lebih disiplin dalam meminjam dan mengembalikan padi 

maupun uang. Keempat, perlu adanya trobosan baru tentang 

makanan pokok melihat semakin minimnya lahan 

pertanian, sehingga dengan adanya produk baru tersebut 

mampu memberikan pembaharuan bahwa takselamnaya 

makanan pokok ibu berupa beras. 

3. Untuk peneliti lebih lanjut: sebelum penelitian skripsi ini 

mengenai Pemberdayaan Perempuan Dalam Menjaga 

Ketahanan Pangan Melalui Program Lumbung Padi di 

Dusun Geneng belum pernah ada. Sehingga, masih banyak 

hal-hal yang masih belum dibahas. Misalnya mengenai 
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peran dari pemerintah secar a mendalam terkait pengelolaan 

lumbung padi. Mengingat bahwa penelitian ini tidak fokus 

pada peran dari Pemerintah Desa. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

No  Rumusan Masalah Indikator Sumber Data 

1 Bagaimana konsep 

pemberdayaan 

perempuan terhadap 

ketahanan pangan 

melalui program 

lumbung padi di Dusun 

Geneng, Jambakan, 

Bayat, Klaten?    

 

1. visi-misi, tujuan, 

sasaran, ruang 

lingkup kegiatan, 

dan strategi dalam 

pemberdayaan 

perempuan 

menjaga ketahanan 

pangan melalui 

program lumbung 

padi 

1. Perangkat 

Desa 

Jambakan 

2. Pengelola 

lumbung 

padi 

 

2 Bagaimana 

implementasi 

pemberdayaan 

perempuan terhadap 

ketahanan pangan 

melalui program 

lumbung padi di Dusun 

Geneng, Jambakan, 

Bayat, Klaten? 

 

1.bentuk kegiatan-

kegiatan 

pemberdayaan 

perempuan dalam 

menjaga ketahanan 

panganmelalui 

program lumbung 

padi di Dusun 

Geneng, Desa 

Jambakan 

1. Pengelola 

lumbung 

padi 

2. Anggota 

lumbung 

padi 

3. Perangkat 

Desa 

Jambakan 

3 Bagaimana hasil yang 

dirasakan oleh warga 

Dusun Geneng, 

Jambakan, Bayat, 

Klaten setelah 

dilakukan penanganan 

ketahanan pangan 

melalui program 

lumbung padi?  

1. Hasil yang 

dirasakan dalam 

aspek ketahanan 

perempuan, baik 

yang dirasakan oleh 

individu, keluarga, 

dan masyarakat 

1. Pengelola 

lumbung 

padi 

2. Anggota 

lumbung 

padi 

 

4 Bagaimana dampak 

dari adanya 

pemberdayaan 

perempuan terhadap 

ketahanan pangan 

melalui program 

lumbung padi di Dusun 

Geneng, Jambakan, 

Bayat, Klaten? 

1.Dampak 

dirasakan dalam 

aspek ketahanan 

perempuan, baik 

yang dirasakan oleh 

individu, keluarga, 

dan masyarakat  

1. pengelola 

lumbung 

padi 

2. Anggota 

lumbung 

padi 
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PEDOMAN DOKUMENTASI 

No. Aspek  Sumber data 

1 Profil Desa Jambakan, 

Kabupaten Klaten, profile 

Lumbung Padi “Sido 

Barokah” 

1. Dokumen, data Profile 

dan monografi Desa 

Jambakan, Kabupaten 

Klaten. 

2. Dokumen, data Profile 

Lumbung Padi “Sido 

Barokah” 

2 Kondisi sosial-

keagamaanmasyarakat Desa 

Jambakan, kondisi mata 

pencaharian perempuan di 

Desa Jambakan 

1.  Dokumen , data Profil 

dan monografi Desa 

Jambakan, Bayat, 

Kabupaten Klaten 
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